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ABSTRAK 

 

WILFRIDA ROUK. Uji Khm Dan Kbm Antibakteri Minyak Serai Wangi Asal 

Kabupaten Timor Tengah Utara Terhadap Pertumbuhan Bakteri Bacillus cereus. 

Dibimbing oleh SEFRINUS MARIA DOLFI KOLO, S.Si., M.Si. dan EDUARDUS 

EDI, S.Pd., M.Si 

 Serai wangi (Cymbopogon nardus L) merupakan salah satu tanaman dari 

suku Poaceae yang sering disebut dengan suku rumput-rumputan. Serai wangi 

memiliki senyawa aktif yang dapat digunakan untuk pengobatan seperti antibakteri, 

antifungi dan antiinflamasi. Minyak serai wangi diketahui memiliki kemampuan 

dalam menghambat bakteri gram positif yaitu pada Staphylococcus aureus dan 

bakteri gram negatif yaitu Escherchia coli. minyak atsiri daun serai wangi asal 

Brazil yang memiliki komponen kimia sitronellal (34,6%), geraniol (23,17%), dan 

sitronellol (12,09%) juga mampu menghambat aktivitas bakteri S. aureus serta 

mampu menghambat aktivitas bakteri gram negatif yaitu E. coli dan Pseudomonas 

aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai KHM dan KBM 

antibakteri minyak serai wangi terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus Cereus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode dilusi, 

minyak serai wangi dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan nilai KHM 

antibakteri adalah 60%. KBM antibakteri diduga berada diantara 80% dan 

konsentrasi 100% yang ditunjukkan dengan tidak ada pertumbuhan bakteri pada 

media uji antibakteri dengan konsentrasi 100%. 

 Kata kunci: Minyak Atsiri, Serai Wangi, Distilasi, Antibakteri, Bacillus cereus 
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ABSTRACT 

 

Citronella (Cymbopogon nardus L) is a plant from the Poaceae family which is 

often called the grass family Citronella has active compounds that can be used for 

treatment such as antibacterial, antifungal and anti-inflammatory. Citronella oil is 

known to have the ability to inhibit gram-positive bacteria, namely Staphylococcus 

aureus and gram-negative bacteria, namely Escherchia coli. Lemongrass essential 

oil from Brazil which contains the chemical components citronellal (34.6%), 

geraniol (23.17%), and citronellol (12.09%) is also able to inhibit the activity of S. 

aureus bacteria and is able to inhibit the activity of gram-negative bacteria. namely 

E. coli and Pseudomonas aeruginosa. This research aims to determine the 

antibacterial MIC and KBM values of citronella oil against the growth of Bacillus 

Cereus bacteria. Based on the results of research conducted using the dilution 

method, citronella oil can inhibit bacterial growth with an antibacterial MIC value 

of 60%. The antibacterial MBC is thought to be between 80% and 100% 

concentration as indicated by the absence of bacterial growth in the antibacterial 

test medium with a concentration of 100%. 

 

 Keywords: Essential Oil, Citronella, Distillation, Antibacterial, Bacillus cereus 
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